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ABSTRAK 

 
Latar Belakang : Air Susu Ibu (ASI) eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama 

enam bulan, tanpa menambahkan atau mengganti dengan makanan atau minuman lain.  Berdasarkan data dari 

Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2017 menunjukkan bahwa bayi yang mendapatkan ASI eksklusif di 

Kepulauan Riau sebesar 29,3% dan selebihnya tidak memberikan ASI eksklusif pada bayinya.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan ibu menyusui 

dalam pemberian ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Batu Aji Kota Batam tahun 2018. 

Metode penelitian : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian observasional analitik 

dengan rancangan cross sectional. Teknik pengambilan sampel  menggunakan simple Random Sampling. Besar 

sampel yaitu 80 ibu menyusu yang memberikan ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Batu Aji Kota Batam 

tahun 2018. Alat pengumpulan data dengan kuesioner dan teknik analisis data regresi logistik. 

Hasil : Hasil penelitian ini adalah hubungan positif dan secara statistik signifikan antara pendidikan ibu dengan 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif. (OR = 6.17; CI 95% 1.07 hingga 35.51; p = 0.042). pengetahuan dengan 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif (OR =7.15; CI 95% 1.08 hingga 47.28; p = 0.041), media informasi 

dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif (OR = 5.18; CI 95% 1.44 hingga 18.61; p = 0.012). Namun  tidak 

terdapat hubungan antara ibu bekerja dengan  pemberian  ASI eksklusif (OR= 1.05; CI 95% 0.25 hingga  4.39; p 

= 0.949).  

Kesimpulan : Faktor yang mempengaruhi keberhasilan ibu menyusui dalam pemberian ASI eksklusif adalah 

pendidikan ibu, pengetahuan, media informasi sedangkan pekerjaan ibu bukan merupakan faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Pekerjaan bukan hambatan bagi ibu untuk tetap 

memberikan ASI eksklusif kepada bayinya. 

 

Kata Kunci:  ASI eksklusif, Faktor-faktor  
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THE SUCCESS OF EXCLUSIVE BREAST FEEDING AND THE 

FACTORS AFFECT THEM  
 

 

Abstract 

 
Background: Exclusive Breast feeding is the breast milk given to infants since born until six months old, 

without adding or replacing it with other foods or beverages.  According Data of Indonesia’s Health Profile 2017 

that infant who gained exclusive breast milk in Riau archipelago amounted to 29.3% and the rest does not 

provide exclusive breast milk on his baby. 

Aim: The purpose of this research is to determine factors that affect the success of mothers in the provision of an 

exclusive breastfeeding in the working area of Batu Aji, Batam City in 2018. 

 

Research method: This research uses quantitative methods. Type of analytical observational research with cross 

sectional design. Sampling techniques use simple Random Sampling. The sample is 80 mothers who give 

exclusive breastfeeding in the working area of Batu Aji years 2018 Batam. Data collection tools with 

questionnaires. Analysys data of logistic regression. 

 

Result: The results of this study show significant relationship between maternal education and the success of 

exclusive breast feeding (OR = 6.17; CI 95% 1.07 to 35.51; p = 0042)., knowledge with the success of exclusive 

breast feeding (OR = 7.15; CI95% 1.08 to 47.28; p = 0041), media information with the success of the exclusive 

breast feeding (OR = 5.18; CI 95% 1.44 to 18.61; p = 0.012), but there is no relationship between mothers 

working with eklsusif breast feeding (OR = 1.05; CI 95% 0.25 to 4.39; p = 0.949).  

 

Conclusion: The factor affecting the success of exclusive breast feeding is the education of mothers, knowledge, 

information media while Mother's work is not a factor that affects the success of exclusive breastfeeding. Work 

is not a barrier for mothers to still give exclusive breast feeding to baby.  

 

Keywords : exclusive breast feeding, factors 
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1. PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif adalah 

ASI yang diberikan kepada bayi sejak 

dilahirkan selama enam bulan, tanpa 

menambahkan atau mengganti dengan 

makanan atau minuman lain1. Pemberian air 

susu ibu (ASI) eksklusif di Dunia masih 

rendah, pada tahun 2012 hanya 39% bayi di 

bawah usia 6 bulan yang mendapatkan ASI 

(Air Susu Ibu) secara eksklusif di seluruh 

dunia, angka tersebut juga tidak mengalami 

kenaikan pada tahun 2015, yaitu hanya 40% 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif di 

seluruh dunia2. 

Sebaran cakupan pemberian ASI 

menunjukkan data ibu yang tidak 

memberikan ASI pada bayi di Indonesia 

mencapai 45,7%. Bayi yang mendapat ASI 

eksklusif pada tahun 2017 sebesar 35,73%4.   

Air Susu Ibu atau ASI yang tidak 

diberikan disebabkan karena masih 

rendahnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya ASI bagi bayinya, sehingga 

masyarakat terutama ibu bayi kurang 

termotivasi untuk memberikan ASI5. 

Data terkait pemberian ASI eksklusif di 

Kepulauan Riau menunjukkan bayi yang 

mendapatkan ASI eksklusif hanya sebesar 

29,3% dan selebihnya tidak memberikan ASI 

eksklusif pada bayinya. Penyebab pemberian 

ASI tidak ekslusif antara lain ASI tidak 

lancar, puting susu lecet, puting susu masuk 

kedalam, ibu bekerja ataupun bayinya tidak 

mau Menyusu4. Cakupan ASI eksklusif di 

Kota Batam tahun 2016 menunjukkan data 

sebesar 40,0%, angka ini mengalami 

penurunan dibanding tahun 2015 yaitu 

sebesar  

43,4% sedangkan jika dilihat dari 

jumlah bayi yang mendapatkan ASI eksklusif 

di Kota Batam pada tahun 2016 yaitu 

sebanyak 12.864 bayi atau hanya sekitar 

40.4% dari total jumlah bayi pada tahun yang 

sama6. 

Data cakupan ASI eksklusif di setiap 

Puskesmas se-kota Batam menunjukkan ibu 

yang memberikan ASI eksklusif di 

Puskesmas Sungai Langkai sebesar 66,2%, 

Puskesmas Sungai Panas sebesar 60.3%, 

Puskesmas Lubuk Baja sebesar 59,2%, 

Puskesmas Sungai Pancur sebesar 56.9% dan 

Puskesmas Batu Aji sebesar 45.2%6. 

Rendahnya cakupan pemberian ASI di 

Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor 

diantaranya adalah tingkat pengetahuan orang 

tua, peran tenaga kesehatan, pada ibu pekerja 

pemberian susu formula menjadi satu-satunya 

alternatif dalam pemberian makanan bagi 

bayi yang ditinggalkan di rumah7.   

Faktor lainnya adalah pengetahuan 

tentang ASI eksklusif serta motivasi 

pemberian ASI eksklusif yang kurang 

mempengaruhi perilaku dan sikap ibu yang 

diakibatkan oleh melekatnya pengetahuan 

budaya lokal tentang pemberian makan bayi, 

salah satu motivasi yang paling berpengaruh 

terhadap ibu menyusui adalah dukungan para 

suami, saat ini dukungan para suami dalam 

pemberian ASI Eksklusif masih sangat 

kurang, sebaliknya suami memberikan 

dukungan kepada ibu untuk memberikan 

makanan dan susu formula kepada bayinya8. 

Promosi pemberian ASI masih 

terkendala oleh rendahnya pengetahuan ibu 

tentang manfaat ASI dan cara menyusui yang 

benar, kurangnya pelayanan konseling laktasi 

dari petugas kesehatan, masa cuti yang terlalu 

singkat bagi ibu yang bekerja, persepsi sosial 

budaya dan keagresifan produsen susu  

formula mempromosikan produknya kepada 

masyarakat dan petugas kesehatan9. 

Hasil penelitian tentang Breast-feeding 

Continuation in South-Eastern of Iran: the 

Associated Factors menunjukkan bahwa 

pendidikan kesehatan yang diberikan kepada 



JURNAL ILMIAH UMUM DAN KESEHATAN AISYIYAH, VOL. 4 NO. 1 JUNI 2019 

 

23 
 

oang tua, pelatihan praktis kepada ibu 

menyusui dalam pemberian ASI untuk 

mendidik orangtua dalam pemberian ASI dan 

manfaat pembeerian ASI, paritas, sosial 

budaya, ruangan untuk ibu menyusui, 

dukungan suami merupakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberlanjutan dalam 

pemberian ASI10. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui fakto yang  mempengaruhi 

keberhasilan ibu menyusui dalam pemberian  

ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 

Batu Aji Kota Batam tahun 2018. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah 

observasional analitik  dengan rancangan 

cross sectional. Teknik pengambilan sampel  

menggunakan simple random sampling. 

Besar sampel yaitu 80 ibu-ibu menyusui yang 

memberikan ASI eksklusif di wilayah kerja 

Puskesmas Batu Aji Kota Batam. Alat 

pengumpulan data dengan kuesioner. Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan SPSS 

Statistic 24 dan dilakukan uji chi 

square.untuk analisis bivariat sedangkan pada 

analisis multivariat menggunakan regresi 

logistik dengan nilai alfa sebesar 5% atau 

0.05. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan analisis regresi logistic 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 1 Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan ibu menyusui 

dalam pemberian ASI eksklusif 

Tabel 1 menunjukkan hubungan positif dan 

secara statistik signifikan antara pendidikan 

ibu dengan keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif dengan nilai p < 0.05 (p value 

0.042). Ibu yang berpendidikan tinggi 

memiliki kemungkinan pemberian ASI 

eksklusif 6,17 kali lebih berhasil  daripada 

ibu yang pendidikan rendah (OR = 6.17; CI 

95% 1.07 hingga 35.51; p = 0.042) artinya 

ibu berpendidikan tinggi maka pemberian 

ASI eksklsuif akan semakin baik, namun  

tidak terdapat hubungan antara ibu bekerja 

dengan  pemberian  ASI eksklusif dengan 

nilai p > 0.05 (p value 0.949) (OR= 1.05; CI 

95%   0.25 hingga  4.39; p = 0.949). Pada 

variabel pengetahuan secara statistik 

signifikan dengan nilai p < 0.05 (p value 

0.041). Pengetahuan yang baik memiliki 

kemungkinan  pemberian ASI  ekslusif 7,15 

kali lebih baik dari pada pengetahuan kurang 

(OR = 7.15; CI 95% 1.08 hingga 47.28; p = 

0.041). Media informasi secara statistik 

signifikan dengan nilai p < 0.05 (p value 

0.012). Ibu yang sering menggunakan media 

informasi memiliki kemungkinan  pemberian 

ASI ekslusif 5,18 kali lebih baik dari pada ibu 

yang jarang terpapar media informasi (OR = 

5.18; CI 95%1.44 hingga 18.61; p = 0.012).  

Diketahui bahwa nilai -2 Log 

likelihood 68.57. Hal ini menunjukkan  

bahwa kesesuaian model dengan data empiris 

yang dikumpulkan. Nilai  Nagelkerke’s R 

square 50,8 yang artinya dalam model regresi 

Variabel 
Independen 

OR 
                   CI 95% 

  Batas              Batas 
Bawah               Atas                                        

    p 

Pendidikan  tinggi 6.17      1.07                35.51 0.042 

Ibu yang bekerja 1.05      0.25                4.39 0.949 

Pengetahuan baik 7.15      1.08                47.28 0.041 

Peranan media 

informasi 

5.18      1.44                18.61 0.012 

N observasi 

 

80 

  

-2 Log likelihood 68.57 
  

Nagelkerke R 

Square 

50,8% 
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logistik ini, variabel pendidikan ibu, 

pekerjaan, pengetahuan, media informasi  

secara bersama mampu menjelaskan 50,8% 

dari semua variable pemberian ASI eksklusif, 

sisanya 49,2% (100%-50,8%) dijelaskan 

faktor lain yang tidak diteliti. 

PEMBAHASAN 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan 

makanan yang paling sempurna dan terbaik 

bagi bayi karena mengandung unsur-unsur 

gizi yang dibutuhkan oleh bayi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan bayi yang 

optimal. ASI mengandung lebih dari 2000 

unsur-unsur pokok, antara lain zat putih telur, 

lemak, karbohidrat, vitamin, mineral, faktor 

pertumbuhan, hormon, enzim, zat kekebalan 

dan zat sel darah putih. Semua zat tersebut 

terdapat secara proporsional dan seimbang. 

Selain itu adanya colostrum dalam ASI 

berfungsi sebagai pelindung yang kaya zat 

anti infeksi, berprotein tinggi dan pencahar 

yang ideal untuk membersihkan zat yang 

tidak terpakai dari usus bayi yang baru lahir 

dan mempersiapkan saluran pencernaan 

makanan bayi bagi makanan yang akan 

datang11.  

Hasil penelitian ini adalah hubungan 

positif dan secara statistik signifikan antara 

pendidikan ibu dengan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif (OR = 6.17; CI 95% 

1.07 hingga 35.51; p = 0.042), pengetahuan 

dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif 

(OR = 7.15; CI95% 1.08 hingga 47.28; p = 

0.041), media informasi dengan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif (OR = 5.18; CI 95% 

1.44 hingga 18.61; p = 0.012), namun  tidak 

terdapat hubungan antara ibu bekerja dengan  

pemberian ASI eksklusif (OR = 1.05; CI 95% 

0.25 hingga  4.39; p = 0.949). 

Pengetahuan atau kognitif merupakan 

hal yang sangat penting dalam membentuk 

tindakan seseorang, salah satunya kurang 

memadainya pengetahuan ibu mengenai 

pentingnya ASI eksklusif yang menjadikan 

penyebab atau masalah dalam peningkatan 

pemberian ASI eksklusif12. 

Pengetahuan yang tinggi tentang ASI 

eksklusif akan memberikan pengaruh 

terhadap ibu menyusui tentang pemberian 

bayi untuk diberikan ASI eksklusif. 

Pengetahuan berpengaruh terhadap ibu yang 

khususnya sedang menyusui agar 

memberikan ASI secara eksklusif kepada 

bayinya13. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

tentang hubungan tingkat pengetahuan, status 

pekerjaan ibu dan pelaksanaan insiasi 

menyusu dini dengan pemberian ASI 

eksklusif menunjukkan hasil bahwa makin 

tinggi tingkat pengetahuan ibu maka semakin 

tinggi pemberian ASI eksklusif (OR = 4,8, p 

= 0,011). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan bahwa faktor lain yang 

mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif adalah media informasi15. 

Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi sebagai media dapat 

memberikan manfaat bagi kehidupan 

manusia serta meningkatkan kualitas hidup 

manusia. Dalam bidang pendidikan 

perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi berpotensi untuk membangun 

masyarakat yang demokratis yaitu dengan 

adanya interaksi antara seseorang dengan 

orang lain kaitannya dengan proses 

pendidikan serta dapat memberikan 

pendidikan kepada masyarakat, sehingga 

dapat memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada pembaca, dan 

memberikan perubahan positif dalam 

perubahan perilaku16. 

Penelitian ini didukung oleh 

penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

media Informasi dapat memberikan 

perubahan positif termasuk pada ibu yang 

berpendidikan rendah karena media berfungsi 

sebagai alat bantu dalam menyampaikan 

informasi17. 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan 

ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara ibu bekerja dengan pemberian ASI 

eksklusif (OR = 1.05; CI 95%   0.25 hingga  

4.39; p = 0.949). Hal ini disebabkan karena 

tingginya kesadaran ibu terhadap pentingnya 

pemberian ASI eksklusif serta manfaat dari 

ASI eksklusif khususnya pada ibu yang 

bekerja. Ibu yang bekerja pada saat bekerja 

ibu masih dapat meluangkan waktunya 

memompa ASI nya dan menyimpan ASI nya 

di kulkas atau tempat penyimpanan ASI yang 

telah disediakannya sehingga ibu bekerja juga 

dapat memberikan ASI kepada bayinya. 

Selain itu dukungan dari rekan kerja dan 

kebijakan dari tempat kerja juga 

mempengaruhi keberhasilan dalam 

pemberian ASI eksklusif pada ibu yang 

bekerja.  

Bekerja bukan alasan untuk 

menghentikan pemberian ASI secara 

eksklusif selama paling sedikit 6 bulan, 

dengan adanya cuti hamil selama 3 bulan 

juga dapat membantu ibu untuk dapat 

memberikan ASI eksklusif, ditambah  dengan 

pengetahuan yang benar tentang menyusui, 

perlengkapan memerah ASI yang baik dan 

dukungan lingkungan kerja seorang ibu yang 

bekerja dapat tetap memberikan ASI secara 

eksklusif18. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dengan judul Keep Doing the Good 

Work : Impact of Coworker and Community 

Support on Continuation of Breastfeeding 

yang menunjukkan bahwa dukungan rekan 

kerja mempengaruhi kepeutusan ibu untuk 

memberikan ASI eksklusif pada bayinya19. 

Sejalan juga dengan penelitian tentang 

Breast-feeding Continuation in South-Eastern 

of Iran: the Associated Factors menunjukkan 

bahwa pendidikan kesehatan yang diberikan 

kepada oang tua, pelatihan praktis kepada ibu 

menyusui dalam pemberian ASI untuk 

mendidik orang tua dalam pemberian ASI 

dan manfaat pemberian ASI, paritas, sosial 

budaya, ruangan untuk ibu menyusui, 

dukungan suami merupakan faktor yang 

mempengaruhi dalam pemberian ASI 

eksklusif10. 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan positif dan secara 

statistik signifikan antara pendidikan ibu 

dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif 

(OR = 6.17; CI 95% 1.07 hingga 35.51; p = 

0.042), pengetahuan ibu dengan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif (OR =7.15; CI 95% 

1.08 hingga 47.28; p = 0.041), media 

informasi dengan keberhasilan pemberian 

ASI eksklusif (OR = 5.18; CI 95% 1.44 

hingga 18.61; p = 0.012), tidak terdapat 

hubungan antara ibu bekerja dengan  

pemberian  ASI eksklusif (OR= 1.05; CI 95% 

0.25 hingga  4.39; p = 0.949). 
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